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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan usaha tani terhadap 

tingkat kesejahteraan petani padi di Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa 

Kota Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan sampel 

penelitian sebesar 41 petani padi Kelurahan Rajabasa Jaya. Teknik pengambilan 

data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, kuisioner, dan 

dokumentasi, sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan 

usaha tani di Kelurahan Rajabasa Jaya masih pada kategori rendah. Petani dengan 

pendapatan yang rendah sebesar 51% dengan analisis R/C menunjukkan bahwa 

nilai yang diperoleh sebesar 2,36 yang berarti usaha tani yang dilakukan 

menguntungkan karena nilai rasio lebih dari satu. Tingkat kesejahteraan petani di 

Kelurahan Rajabasa Jaya dalam kategori pra sejahtera sebesar 61%. Ada pengaruh 

yang signifikan antara pendapatan usaha tani dengan tingkat kesejahteraan. Hasil 

uji korelasi Spearman di dapat nilai signifikansi 0,002 < 0,005 dan koefisien 

korelasi sebesar 0,465 yang artinya terdapat pengaruh antara variabel tersebut 

dengan tingkat hubungan korelasi cukup kuat..  
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF FARMING INCOME ON THE WELFARE LEVEL OF 

RICE FARMERS IN RAJABASA JAYA VILLAGE RAJABASA 

DISTRICT BANDAR LAMPUNG CITY 

 

 

 

By 

 

 

Agnes Novia Putri 

 

 

 

 

This research aims to determine the Income of farming on the level of welfare of 

farmers in Rajabasa Jaya, Rajabasa, Bandar Lampung. This research uses a survey 

method with a research sample of 41 rice farmers in Rajabasa Jaya. Data collecting 

technique in this research used observation, interview, questionnaires and 

documentation. The data analysis technique used in this research was simple linier 

regression. The result of this research show that farming income in the rajabasa Jaya 

is still in the low category. Farmers with a low income of 51% with R/C anlysis 

show that the value obtained is 2,36 which means that farming is profitable because 

the ratio value is more than one. The welfare level of farmers in the Rajabasa Jaya 

in the pre-prosperous category is 61%. There is a significant influence between farming 

income and the level of welfare. Spearman's correlation test results obtained a significance 

value of 0.002 <0.005 and a correlation coefficient of 0.465, which means that there is an 

influence between these variables with a fairly strong level of correlation. 
 

Keywords: farming income, level of welfare, spearman correlation 
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“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, dan sesungguhnya 

sesudahan kesulitan itu ada kemudahan” 

(Al-Insyirah:5-6) 

 

“Orang yang suka berkata jujur mendapatkan tiga hal yaitu kepercayaan, cinta, 

dan rasa hormat” 

(Ali bin Abi Thalib) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Manusia untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya memanfaatkan lingkungan 

alam. Dengan memanfaatkan lingkungan alam tersebut manusia dapat bertahan 

hidup. Menurut Banowati (1981:13), Kondisi topografi berpengaruh pada aktivitas 

manusianya yang ditimbulkan karena adanya usaha adaptasi dan pemanfaatan 

lingkungan alam oleh manusia dalam mempertahankan hidupnya. Aktivitas 

manusia tersebut dapat berupa memanfaatkan lingkungan alam sebagai tempat 

tinggal maupun mengolah lahan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Aktivitas 

manusia dalam mengolah lahan, misalnya pada daerah pegunungan subur 

masyarakatnya memanfaatkan lingkungan alam untuk pertanian terutama sayur 

karena tanah dan iklimnya cocok sehingga dapat menguntungkan masyarakat. 

 

Indonesia merupakan negara agraris yang berarti sebagian besar mata penaharian 

penduduknya sebagai petani. Sektor pertanian meliputi subsektor tanaman pangan, 

holtikultura, tanaman perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan. Pertanian 

merupakan salah satu sektor yang sangat dominan dalam pendapatan masyarakat di 

Indonesia. Sector pertanian banyak menyerap tenaga kerja dalam penanggulangan 

pengangguran, pengurangan kriminalitas, dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat tani dari hulu sampai hilir (Hadi, 2021:45). Konstribusi pertanian 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Pada tahun 2020 sebesar 13,70% atau naik 

0,99% pada tahun sebelumnya. Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang 

sangat penting dalam menunjang perekonomian Indonesia. Pembangunan pertanian 

diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian guna memenuhi kebutuhan 

pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan 
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pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja dan mendorong pemerataan 

kesempatan berusaha. (Herdini & Masduki, 2021:34). 

 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang berkonstribusi besar di provinsi 

Lampung terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yaitu 29,90% pada 

tahun 2020 dengan jumlah tenaga kerja yang terserap mencapai 44,76%. (BPS 

Statistik Nilai Tukar Petani, 2020). Kota Bandar Lampung merupakan wilayah 

yang sedikit jumlah lahan pertanian dibandingkan dengan daerah lainnya di 

provinsi Lampung. Kota Bandar Lampung dari 20 kecamatan hanya tersisa 10 

kecamatan yang memiliki lahan pertanian terutama sawah yaitu kecamatan Teluk 

Betung Barat, kedamaian, Tanjung Karang Pusat, Kemiling, Langkapura, Rajabasa, 

Tanjung Senang, Labuhan Ratu, Sukabumi, dan Sukarame. Namun, kecamatan 

yang banyak memiliki lahan sawah adalah kecamatan Rajabasa (Dinas Pertanian 

Kota Bandar Lampung, 2018). 

 

Luas lahan pertanian di Kota bandar Lampung terus berkurang dalam kurun waktu 

10 tahun terakhir dimana 10 - 15 Ha lahan pertahunnya. Hal tersebut tejadi karena 

pembangunan yang pesat di Kota Bandar Lampung. Mayoritas lahan sawah di 

Bandar Lampung dialihfungsikan menjadi perumahan dan ruko. Hal tersebut 

membuat pemerintah Kota Bandar Lampung membuat Peraturan Walikota No. 22 

Tahun 2015 yaitu mengadakan lahan keberlanjutan yaitu sebanyak 385 Ha lahan 

pertanian di Kecamatan Rajabasa. Berdasarkan peraturan tersebut wilayah yang 

sudah dijadikan lahan keberlanjutan tidak dapat dialihfungsikan menjadi lahan 

terbangun. 

 

Seperti yang telah dijelaskan, bahwa salah satu kecamatan yang memiliki lahan 

sawah terbanyak dan lahan yang dijadikan lahan keberlanjutan adalah kecamatan 

Rajabasa. Kecamatan Rajabasa terdiri dari 7 Kelurahan yaitu kelurahan Gedong 

meneng, Rajabasa, Rajabasa Raya, Rajabasa Jaya, Gedong meneng Baru, Rajabasa 

Pemuka, dan Rajabasa Nunyai. Kelurahan Rajabasa Jaya merupakan wilayah hasil 

pemekaran dari kecamatan induk yaitu kecamatan kedaton yang berada di Kota 

Bandar Lampung. Secara geografis kelurahan Rajabasa Jaya merupakan dataran 
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rendah yang sebagian besar digunakan sebagai permukiman penduduk. Luas 

wilayah Kelurahan Rajabasa Jaya adalah 430 Ha dengan jumlah penduduk pada 

tahun 2021 mencapai 9.125 Jiwa. (Data Monografi Kelurahan Rajabasa Jaya, 

2021). 

 

Kelurahan Rajabasa Jaya merupakan salah satu wilayah di kota Bandar Lampung 

yang masih mempertahankan lahan pertaniannya ditengah tingginya angka alih 

fungsi lahan menjadi pemukiman. Hal tersebut dapat diketahui dari jumlah Petani 

di Kelurahan Rajabasa Jaya yang jumlahnya masih cukup banyak yang dapat dilihat 

dari data Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian. Berikut merupakan data 

jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian.di Kelurahan Rajabasa Jaya Tahun 

2019-2021 

 

Tabel 1  Data jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian di Kelurahan    

Rajabasa Jaya Tahun 2019-2021 

 

Sumber: Data Monografi Kelurahan Rajabasa Jaya  

 

Berdasarkan data tersebut penduduk yang berprofesi sebagai petani menempati 

urutan kedua profesi terbanyak di kelurahan rajabasa jaya setelah buruh. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih banyak penduduk yang berprofesi sebagai petani. 

Dengan masih banyaknya jumlah petani di kelurahan rajabasa jaya ini 

mengindikasikan bahwa wilayah tersebut masih cukup banyak memiliki wilayah 

pertanian. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini mengenai luas lahan 

pertanian di kelurahan rajabasa jaya.  

 

Mata Pencaharian 2019 2020 2021 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 249 315 409 

TNI 12 25 33 

POLRI 29 43 48 

Pedagang 344 411 645 

Petani 392 607 502 

Buruh 1.279 1.878 1.906 

Jasa 303 417 417 

Pensiunan 66 67 94 



4 

 

 

Tabel 2.  Data Luas Lahan Pertanian dan produksi Kelurahan Rajabasa Jaya Tahun 

2016 – 2018 

 

Tahun Luas Lahan (hektare) Produksi (Ton) 

2016 675  40.500  

2018 263  15.780  

Sumber: Petugas Lapangan Pertanian Kelurahan Rajabasa Jaya 

 

Berdasarkan pada tabel tersebut, lahan pertanian di Kelurahan Rajabasa Jaya 

mengalami penurunan yang sangat signifikan dan hal tersebut berpengaruh juga 

terhadap produksi yang dihasilkan semakin turun. Pada Tahun 2016 luas lahan 

pertanian mencapai 675 ha, namun pada 2018 luas lahan pertanian di kelurahan 

Rajabasa Jaya tersisa 263 ha.  Hal tersebut tidak terlepas dari adanya alihfungsi 

lahan menjadi lahan terbangun. Terlepas dari penurunan luas lahan pertanian 

tersebut, masyarakat Kelurahan Rajabasa Jaya masih banyak yang tetap 

mempertahankan lahannya. 

 

Terdapat dua jenis pertanian padi yang terdapat di Kelurahan Rajabasa Jaya yaitu 

sawah irigasi dan sawah tadah hujan. Sawah irigasi luasnya mencapai 230 ha 

sedangkan sawah tadah hujan luasnya 33 ha. Sawah tadah hujan adalah usaha 

tanamana padi yang dilakukan pada musim hujan. Pada sawah tadah hujan 

pengembangahan lahan dimulai dengan pembukaan areal hutan atau semak belukar 

menjadi lahan yang siap ditanam, kemudian usaha perataan tanah dan pembuatan 

pematang untuk memungkinkan air hujan dapat ditampung lebih lama untuk tujuan 

budidaya tanaman padi. Sawah irigasi, penyediaan air tidak mencukupi dan tidak 

menentu, menyebabkan manusia mengembangkan irigasi untuk tujuan memberikan 

air irigasi kepada sawah lahan tadah hujan. (Rahmadiah et al., 2020:13). Sawah 

irigasi lebih mudah perawatannya karena ketersediaan air selalu ada sedangkan 

untuk sawah tadah hujan ketersediaan air bergantung pada hujan, sehingga apasbila 

terjadi kemarau panjang maka akan memengaruhi usaha tanaman padi, baik dari 

segi tanam maupun hasil panennya. Sawah irigasi yang terdapat di Kelurahan 

Rajabasa Jaya ini merupakan wilayah lahan berkelanjutan yang merupakan wilayah 

yang tidak dapat dialihfungsikan menjadi lahan terbangun seperti permukiman. 
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Petani Kelurahan Rajabasa Jaya terdiri dari petani pemilik penggarap, petani 

penyewa, petani penggarap, dan buruh Tani. Petani penyewa adalah petani yang 

menyewa tanah orang lain untuk melakukan kegiatan pertanian. Petani penggarap 

adalah petani yang menggarap tanah orang lain dengan sistem bagi hasil sedangkan 

buruh tani adalah petani yang menggarap atau bekerja di tanah milik orang lain 

untuk mendapatkan upah kerja. Namun, mayoritas petani kelurahan Rajabasa Jaya 

yaitu sebagai petani penggarap. Hal tersebut menunjukkan bahwa petani di 

Kelurahan Rajabasa Jaya sedikit yang mempunyai lahan pertanian dan mayoritas 

dari petani tersebut hidup dibawah garis kemiskinan. 

 

Selain itu, seiring dengan perkembangan kota yang sangat pesat akan membuat 

semakin bergesernya atau berkurangnya lahan pertanian. Hal tersebut berdampak 

pada pendapatan petani, sementara itu beban tanggungan yang dimiliki petani tidak 

berkurang. Besarnya pendapatan rumah tangga tidak seimbang lagi dengan jumlah 

beban tanggungan anggota keluarga yang berarti perekonomian keluarga tidak lagi 

dapat tercukupi, oleh sebab itu munculah keinginan anggota rumah tangga petani 

untuk berpartisipasi diluar pertanian (non-pertanian) untuk membantu ekonomi 

keluarga (Ilmi, D. R., 2016). Petani tidak hanya bekerja di sektor petanian saja, 

banyak dari petani yang bekerja pada usaha non-pertanian, hal tersebut membuat 

pendapatan petani tidak hanya berasal dari sektor pertanian. Petani padi di 

Kelurahan Rajabasa Jaya mempunyai pekerjaan lain di bidang luar usaha tani yaitu 

non-farm. Pekerjaan lain di luar usaha tani yaitu non-farm seperti berdagang, buruh 

bangunan dan satpam. (Khasanah et al., 2019:432). Pekerjaan tersebut juga yang 

mendominasi matapencaharian masyarakat di Kelurahan Rajabasa Jaya karena 

penghasilan atau pendapatannya dapat diperoleh dengan waktu yang cepat. 

 

Pendapatan petani merupakan hasil pengurangan dari penerimaan dengan biaya 

total. Pendapatan petani ditentukan dari tinggi rendahnya hasil produksi pertanian 

itu sendiri. Pendapatan petani akan tinggi apabila produksi pertanian yang 

dihasilkan juga tinggi, karena produksi dan pendapatan petani memiliki hubungan 

linier. (Putri & Noor, 2018:931). Luas lahan bagi petani merupakan salah satu 

faktor yang memengaruhi meningkatnya pendapatan. Lahan yang luas akan 
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memengaruhi peningkatan produksi tanaman padi. Jika lahan yang dimiliki petani 

luas maka pendapatan petani juga akan tinggi dan sebaliknya jika lahan yang 

dimiliki kecil atau sempit, maka pendapatan yang diperoleh petani juga rendah 

karena produksi yang dihasilkan sedikit.  

 

Petani Kelurahan Rajabasa Jaya pada umumnya memiliki lahan yang relatif sedikit 

yaitu kurang dari 0,5 hektare lahan sawah. Pendapatan yang diterima petani dalam 

sekali panen apabila memiliki lahan kurang dari 0,5 hektare yaitu kurang dari Rp. 

12.000.000. pendapatan tersebut merupakan pendapatan kotor yang belum 

dikurangi dengan biaya bibit, pupuk, penggilingan, dll. Pendapatan dari usaha tani 

ini tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar rumah tangga. Dalam hal ini 

mayoritas petani memiliki pekerjaan lain untuk menunjang kehidupannya yaitu 

sebagai pedagang dan buruh harian lepas.  

 

Keluarga Sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan 

yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan materiil yang layak, 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras 

dan seimbang antar anggota dan antar keluarga dengan masyarakat dan lingkungan 

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 52 tahun 2009). Tingkat 

kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan seseorang baik sosial 

material maupun spiritual yang disertai dengan rasa keselamatan, kesusilaan dan 

ketentraman lahir dan batin sehingga dapat memenuhi kebutuhan jasmaniah, 

rohaniah, dan sosialnya. (Setiyani et al., 2019:139). Dengan mengetahui tingkat 

kesejahteraan maka dapat diketahui bahwa seseorang sudah mampu untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya.  

 

Dalam mengukur tingkat kesejahteraan dapat mengunakan informasi tentang 

kependudukan, kesehatan dan gizi, pendidikan, ketenagakerjaan, pola konsumsi 

atau pengeluaran Rumah tangga, perumahan dan lingkungan, dan sosial lainnya. 

Dengan adanya pengukuran tingkat kesejahteraan maka akan diketahui masyarakat 

yang masih dikategorikan miskin yang hal tersebut dapat dijadikan referensi bagi 

pemerintah daerah setempat untuk membantu kesejahteraan masyarakat.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Kelompok Tani Kelurahan Rajabasa 

Jaya, petani di Kelurahan Rajabasa Jaya masih dalam kategori belum sejahtera. 

Petani hanya memiliki lahan kurang dari 0,5 hektare dengan sistem bagi hasil 

sehingga pendapatan yang diperoleh tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. Hal tersebut membuat petani tidak hanya mengandalkan hasil pertanian 

melainkan juga memiliki pekerjaan lain seperti berdagang dan menjadi buruh 

bangunan. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui pendapatan usaha tani 

terhadap tingkat kesejahteraan petani padi di Kelurahan Rajabasa Jaya, Kecamatan 

Rajabasa, Kota Bandar Lampung. 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Lahan pertanian Kelurahan Rajabasa Jaya semakin berkurang 

2. Pendapatan petani padi Kelurahan Rajabasa Jaya masih rendah 

3. Petani kelurahan Rajabasa Jaya mayoritas keluarga Pra sejahtera 

 

 

 

C. Batasan Masalah 

 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendapatan usaha tani petani padi di Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan 

Rajabasa Kota Bandar Lampung 

2. Tingkat kesejahteraan petani padi di Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan 

Rajabasa Kota Bandar Lampung 

3. Pengaruh pendapatan usaha tani terhadap tingkat kesejahteraan petani padi di 

Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung 
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D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan Identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. Bagaimana pendapatan usaha tani petani padi di Kelurahan Rajabasa Jaya 

Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani padi di Kelurahan Rajabasa Jaya 

Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung? 

3. Bagaimana pengaruh pendapatan usaha tani terhadap tingkat kesejahteraan 

petani padi di Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar 

Lampung 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pendapatan usaha tani petani padi di Kelurahan Rajabasa 

Jaya, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan petani padi di Kelurahan Rajabasa 

Jaya, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan usaha tani terhadap tingkat 

kesejahteraan petani padi di Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa 

Kota Bandar Lampung. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan pada 

program studi Pendidikan Geografi Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas Lampung. 
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

menambah wawasan dalam pengetahuan. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai referensi bagi pemerintah untuk 

menentukan kebijakan dalam mengentaskan kemiskinan dan peningkatan 

taraf hidup masyarakat khususnya pada petani padi. 

 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup Subjek pada penelitian ini adalah Masyarakat di Kelurahan 

Rajabasa Jaya. 

2. Ruang lingkup objek pada penelitian ini adalah petani padi di Kelurahan 

Rajabasa Jaya. 

3. Ruang lingkup tempat pada penelitian ini adalah Kelurahan Rajabasa Jaya, 

Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung. 

4. Ruang lingkup waktu pada penelitian ini adalah pada tahun 2022. 

5. Ruang lingkup ilmu pengetahuan pada penelitian ini adalah Geografi 

Pertanian. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Geografi 

 

Menurut Bintarto (1983) Geografi adalah ilmu yang mempelajari hubungan kausal 

gejala muka bumi dan peristiwa yang terjadi di muka bumi baik fisik maupun yang 

menyangkut makhluk hidup beserta permasalahannya, melalui pendekatan 

keruangan, ekologi, dan kewilayahan. Dalam geografi mengkaji bumi dalam 

hubungannya dengan manusia. Oleh karena itu geografi dikelompokkan menjadi 

dua macam yaitu  terdapat Geografi fisik dan Geografi manusia. 

a. Geografi Fisik 

Geografi Fisik merupakan cabang dari ilmu geografi yang mempelajari gejala 

fisik permukaan bumi yang meliputi tanah, air, udara dengan segala 

prosesnya. Dalam kajian geografi fisik mempelajari bentang alam fisik bumi 

dan gejala-gejala alam yang terjadi di permukaan bumi. (Banowati: 2013:4).  

Geografi fisik berkaitan dengan kehidupan yang mencakup kehidupan 

manusia, hewan, tumbuhan yang menempati bagian permukaan kulit bumi 

yang berupa daratan dan lautan ditambah lagi dengan udara diatasnya 

(Suharjo: 2006:1). Dalam kajian geografi fisik menyangkut keadaan 

lingkungan alamm seperti fenomena alam di geosfer yang berkaitan dengan 

bentuk, relief, dan iklim. Ruang lingkup geografi fisik meliputi atmosfer, 

hidrosfer, pedosfer, litosfer, dan biosfer. Dalam geografi fisik dapat ditunjang 

dengan beberapa ilmu pengetahuan geografi seperti geologi, geomorfologi, 

ilmu tanah, meteorologi, klimatologi, dan oceanografi. 
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b. Geografi Manusia  

Kajian geografi dapat dibedakan menjadi dua , yaitu fisik dan manusia. 

Geografi manusia menyangkut organisasi keruangan dari kegiatan manusia 

dan hubungan timbak balik antara manusia dan lingkungannya. Geografi 

manusia mempelajari manusia dalam ruang termasuk didalamnya jumlah 

penduduk, penyebaran penduduk, dinamika penduduk, aktivitas ekonomi, 

politik, sosial dan manusa. Dalam mengkaji geografi manusia aspek yang 

perlu diperhatikan adalah aspek keruangan. Sebagai contoh dari geografi 

manusia yaitu dalam mengkaji pola dari produksi pertanian tidak hanya 

mengkaji bagian wilayah pertanian namun hasil pertanian dan produksi 

pertanian disuatu wilayah yang memiliki bentang alam dan budaya yang 

berbeda.Pada aspek sosial diantaranya meliputi aspek antropologis , politis , 

ekonomis , dan lain sebagainya . Sedangkan objek studi geografi antara lain 

permukaan bumi dan segenap proses yang berlangsung di atasnya, tafsiran 

bentang alam, bentang budaya, dan bentang perkotaan, serta hubungan 

manusia dengan lingkungannya termaksudkan sebagai lingkungan fenomena 

(environment phenomenon) dan perilaku (behavior environment). 

 

Menyimak dari konsep Geografi Sosial, di permukaan bumi terwujud 

berbagai bentang sosial yang berbeda - beda (different social landscape) 

dapat diartikan sebagai kelompok penduduk atau beberapa kelompok 

penduduk yang hidup dalam suatu wilayah tertentu dan mempunyai gagasan 

yang sama terhadap lingkungannya . Mazhab Perancis pada awal abad 20 

dengan tokohnya Blache, 1918 dalam Sumaatmadja, 1988 yang menampilkan 

konsep genre de vie ; Hartshorne ( 1964 ), menekankan pentingnya hubungan 

manusia dengan lingkungan dan bermaknanya unsur-unsur sosial dan budaya 

dalam falsafah hidup atau cara hidup masyarakat daerah tertentu yang unik, 

perubahan-perubahan sikap, nilai dan kebiasaan menciptakan kemungkinan- 

kemungkinan bagi masyarakat (manusia) yang berbeda dengan daerah lain. 

Sebagai sasaran utama kajian geografi ialah the uniquely varying of the earth 

surface diantaranya adalah adanya pertanian sebagai aktivitas manusia pada 

ruang  
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Pertanian merupakan suatu aktivitas manusia yang disengaja langkah yang 

perlu dilakukan sehubungan dengan behavior environment atau 

pemberdayaaan masyarakat antara lain melalui revitalisasi sektor pertanian 

dengan menggunakan lahan sesuai daya dukungnya . Jika kegiatan pertanian 

dalam arti luas dilakukan sesuai dengan kemampuan lahannya maka akan 

membuka lapangan kerja yang dapat menyerap tenaga kerja yang banyak 

sehingga dapat menekan jumlah pengangguran , menghasilkan panen yang 

optimal , meningkatkan pendapatan petani dan anggota masyarakat lainnya , 

serta diharapkan dapat mengurangi bencana alam akibat penggunaan lahan 

yang tidak sesuai dengan kemampuannya atau potensi fisiknya. Berkaitan 

dengan itulah dikemukakan pengertian dari kajian geografi pertanian 

 

Kajian pertanian dalam Geografi Pertanian Berkaitan dengan aktivitas-

aktivitas dalam konteks ruang; lokasi pertanian secara keseluruhan dan 

aktivitas-aktivitas di dalamnya yaitu tanaman dan peternakan, pengagihan 

output dan input yang diperlukan untuk produksi seperti ladang (tanah), 

tenaga, pupuk dan pemupukan, benih, pestisida, dan lain-lain .  Dilihat dari 

pengertiannya, geografi pertanian termasuk dalam kelompok geografi 

manusia atau sosial. Geografi Sosial penekanan kajiannya pada aspek 

aktivitas manusia dalam konteks ruangan , karakteristik penduduknya dalam 

menyikapi alam, organisasi sosial yang terbentuk sehubungan dengan 

sikapnya bermasyarakat, dan budaya yang unik dari aktivitasnya tersebut .   

 

Kajian geografi dapat dilihat dari sisi ekonomi (Geografi Ekonomi) atau 

bagian dari Geografi Sosial, berkaitan dengan pertanian sebagai suatu sistem 

ruangan merupakan perpaduan hubungan antara manusia dengan 

lingkungannya .  Hal ini merupakan akibat dari fakta bahwa manusia ataupun 

kelompok manusia bertempat tinggal di suatu ruang/wilayah .  Aspek ruangan 

sesuai dengan pengertian di atas merupakan pengaruh variabel independen 

dan dependen , selanjutnya dikaji lebih spesifik adalah hubungan atau 

interaksi manusia dengan lingkungan yang berwujud kegiatan memanfaatkan 

sumber daya alam sebagai budaya atau aktivitas manusia dalam ruang 
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dipermukaan bumi.  Beberapa geograf menerima geografi geografi sebagai 

bagian dari geografi manusia mengenai manusia membudidayakan tanah. 

Oleh sebab itu geografi tanah lebih memusatkan perhatiannya terhadap 

hubungan tumbuhan yang dibudidayakan dengan tanah , topografi dan iklim 

untuk mengkaji persebaran, jenis beserta agihan  mengapa diusahakan di 

tempat. Disamping itu Geografi Pertanian dengan pemikiran yang lebih luas 

menguraikan dan menjelaskan perbebaan kawasan di dalam pertanian.  

Kawasan sebagai objek penyelidikan (oleh Geografi Pertanian) hanya dapat 

dipahami dalam persepsi susunan ruangan dan masalah yang terkandung di 

dalamnya.  Sama seperti ahli-ahli sains membuat perbandingan anatomi.  Ahli 

geografi manusia adalah ilmuwan sosial, ini berarti mereka berusaha 

memahami masyarakat, dengan referensi tertentu pada hubungan ruang, 

tempat, distribusi ruang, pergerakan, dan sebagainya.  Geografi pertanian 

terdiri atas satu perbandingan pertanian yang sistematik di negara - negara 

dan benua - benua (Banowati, 2013 ).   

 

 

2. Petani 

 

Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang pertanian utamanya dengan cara 

melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan memelihara 

tanaman seperti padi, bunga, buah dan lain-lain dengan harapan untuk memperoleh 

hasil dari tanaman tersebut untuk digunakan sendiri ataupun menjualnya kepada 

orang lain.  

 

Pengertian petani menurut Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang 

Perlindungan dan Pemberdayaan Petani Pasal 1 Ayat (3) menyatakan bahwa petani 

adalah warga negara Indonesia perseorangan dan atau beserta keluarganya yang 

melakukan usaha tani di bidang tanaman pangan, holtikultura, perkebunan dan atau 

peternakan. Berdasarkan hubungannya dengan lahan yang diusahakan maka petani 

dapat dibedakan atas:  



14 

 

 

a. Petani pemilik penggarap adalah petani yang memiliki lahan usaha sendiri 

serta lahannya tersebut diusahakan atau digarap sendiri petani itu sendiri, 

status lahanya disebut lahan milik sendiri. 

b. Petani penyewa ialah petani yang menggarap tanah milik oarang lain atau 

petani lain dengan status sewa lahan garapan. 

c. Petani penyakap (penggarap) merupakan petani yang menggarap tanah 

milik petani lain dengan sistem bagi hasil. Petani penggarap bekerja pada 

lahan milik orang lain, hal tersebut terjadi karena pemilik lahan biasanya tidak 

memiliki waktu untuk mengelola lahan pertaniannya sendiri atau pemilik 

lahan tersebut tidak memiliki kemampuan yang cukup dalam bertani. 

d. Petani penggadai adalah petani yang menggarap lahan usaha tani orang lain 

dengan sistem gadai. 

e. Buruh tani ialah petani pemilik lahan atau tidak memiliki lahan usaha tani 

sendiri 

yang biasa bekerja di lahan usaha tani petani pemilik atau penyewa dengan 

mendapat upah, berupa uang atau barang hasil usaha tani, seperti beras atau 

makanan lainnya. 

 

 

3. Lahan Pertanian 

 

Lahan pertanian di Indonesia pada umumnya diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Sawah (Wetland), yaitu lahan usaha tani yang secara fisik permukaan 

lahannya rata dan berlumpur karena mendapat genangan air yang cukup 

(lebih dari 50%). Menurut Sudrajad (2018:2) sawah dicirikan oleh adanya 

pematang yang mengelilinginya dengan maksud untuk membatasi antara 

bidang swah yang satu dengan bidang sawah lainnya. Fungsi pematang 

yaitu untuk mengatur kondisi air agar sesuai dengan kebutuhan, air yang 

berlebih ataupun kurang dapat merusak tanaman atau tidak dapat tumbuh 

dengan baik. Berdasarkan sumber airnya sawah dapat diklasifikasikan 

menjadi dua jenis yaitu sebagai berikut: 

1) Sawah irigasi yaitu sawah yang memperoleh pengairan secara terus 

menerus dari sistem irigasi. Sumber dari sawah irigasi adalah sungai, 
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danau, waduk atau bendungan. Sawah irigasi memiliki ciri penanaman 

padi 2 kali atau lebih per tahun. 

2) Sawah non irigasi yaitu lahan sawah yang tidak memperoleh pengairan 

dari sistem irigasi tetapi memperoleh pengairan secara periodic yang 

bergantung pada alam. Berdasarkan sumber pengairannya sawah non 

irigasi dapat dibagi menjadi 3 yaitu: 

 Sawah tadah hujan yaitu sawah dengan sistem pengairan tergantung 

pada air hujan sehingga pada saat musim kemarau sawah dibiarkan 

tidak ditanami karena tidak ada air.  

 Sawah lebak adalah sawah dengan sistem pengairan dari sungai yang 

cukup besar. Lebak merupakan rawa yang terhubung dengan suatu 

sungai yang sepanjang musim penghujan merupakan kawasan 

luapan air dan menjadi kantong tangkapan ikan. Sawah ini 

memanfaatkan endapan sungai pada musim kemarau dengan 

membuat petak-petak sawah. 

 Sawah pasang surut adalah sawah yang berada pada daerah yang 

telah dikeringkan atau pada muara sungai. Sistem pengairannya 

tergantung pada pasang surut air sungai yang dipengaruhi oleh 

pasang surutnya air laut. 

3) Tegal atau kebun adalah sebidang lahan yang dipergunakan untuk usaha 

budidaya tanaman di lahan kering yang jauh dari sumber air. 

4) Ladang atau huma adalah lahan budidaya tanaman yang berasal dari 

lahan budidaya tanaman yang berasal dari lahan hutan dengan ciri 

pengolahan lahannya yang minim sekali, produktivitas ladang 

bergantung pada lapisan humus.  Apabila lahan sudah tidak subur maka 

petani akan berpindah untuk membuka lahan baru. Kesuburan lahan 

mulai berkurng setelah 3 kali panen. Pada umumnya lading terdapat pada 

daerah yang dengan jumlah penduduk yang rendah dan ketersediaan 

lahan terbatas. Tanaman yang dapat tumbuh diladang adalah padi, 

jagung, dan umbi-umbian.  
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4. Pendapatan Usaha tani 

 

Dalam mengukur kondisi ekonomi seseorang atau masyarakat, salah satu yang 

paling sering digunakan adalah melalui pendapatan. Pendapatan merupakan seluruh 

hasil atau uang yang diterima seseorang atau masyarakat dalam jangka waktu 

tertentu yang didapat dari suatu kegiatan ekonomi. Pendapatan dapat diartikan 

sebagai semua penghasilan atau menyebabkan bertambahnya kemampuan 

seseorang, baik yang digunakan untuk konsumsi maupun untuk tabungan. Dengan 

pendapatan tersebut digunakan untuk keperluan hidup dan untuk mencapai 

kepuasan. (Abdul Hakim, 2018). Pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan 

yang diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai 

balas jasa atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan (Wulandari, 

2018:25 Analisa pendapatan juga merupakan indikator penting yang dapat menjadi 

tolak ukur untuk keberhasilan dalam suatu kegiatan ekonomi. 

Faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan adalah sebagai berikut: 

a. Kesempatan kerja yang tersedia, semakin banyak kesempatan kerja yang 

tersedia maka akan semakin banyak penghasilan yang didapat dari hasil kerja 

begitupun sebaliknya. 

b. Jenis pekerjaan, dengan banyaknya jenis pekerjaan yang dapat dipilih 

seseorang maka pendapatan yang diperoleh dari setiap jenis pekerjaan 

tersebut berbeda.. 

c. Keahlian, dengan memiliki keahlian yang tinggi maka pendapatan yang 

diperoleh dapat berbeda dengan sesorang yang tidak memiliki keahlian. 

d. Motivasi, semakin besar motivasi dalam melakukan suatu pekerjaan, maka  

semakin besar pula penghasilan yang didapat. 

e. Keuletan, dengan keuletan yang dimiliki saat melakukan pekerjaan maka 

hasil atau pendapatan yang diperoleh pun berbeda dengan seseorang yang 

tidak ulet, selain itu dengan keuletan akan membawa seseorang untuk terus 

bergerak maju untuk meningkatkan kualitas hidup. 

 

Penerimaan pada prinsipnya merupakan jumlah unit moneter yang diperoleh dari 

penjualan. Penerimaan yang dikurangi biaya eksplisit akan menghasilkan 

pendapatan. Dalam mengetahui pendapatan petani, hal yang paling menentukan 
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adalah tinggi rendahnya produktivitas pertanian. Apabila produktivitas pertanian 

tinggi maka pendapatan yang dihasilkan tinggi begitupun sebaliknya apabila 

produktivitas pertanian rendah maka pendapatan juga rendah. Menurut Soekartawi 

(1995) pendapatan usaha tani adalah selisih antara penerimaan dan pengeluaran. 

Maka pada analisis usaha tani diperlukan data tentang penerimaan, biaya, dan 

pendapatan usaha tani perlu diketahui. Dalam penelitian ini untuk mengukur 

pendapatan petani digunakan dua indikator yaitu biaya produksi dan penerimaan 

usaha tani yaitu sebagai berikut: 

a) Biaya Produksi 

Menurut Soekartawi,(1995) Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang 

dapat diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau untuk mencapai tujuan 

tertentu. Menurut Yana Karyana dalam Abdul Hakim, 2018 “Biaya produksi 

adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi atau semua 

beban yang ditanggung oleh produsen untuk menghasilkan suatu barang atau 

jasa”. Dari pengertian tersebut yang dimaksud dengan biaya produksi adalah 

semua biaya yang disebabkan karena adanya proses produksi. 

 

Terdapat dua jenis biaya produksi yaitu biaya tetap (fixed costs) dan baiya 

tidak tetap yaitu (variabel costs). Biaya tetap merupakan biaya produksi atas 

penggunaan faktor-faktor produksi tetap, sehingga berapapun hasil yang 

diproduksinya biaya yang dikeluarkan tetap atau tidak berubah meskipun 

barang yang dihasilkan berubah-ubah.. Biaya tetap adalah biaya yang 

dikeluarkan relatif tetap jumlahnya terus dikeluarkan walaupun produksi 

yang diperoleh banyak atau sedikit (Soekartawi, 1995:56). Contoh dari biaya 

tetap ini adalah pajak, sewa tanah, dan alat pertanian. Biaya untuk pajak ini 

tetap dikeluarkan meskipun usaha tani yang dilakukan mengalami penurunan 

produksi sekalipun. Biaya variabel yaitu biaya yang besar kecilnya 

dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh. Contoh pada biaya variabel ini 

adalah sarana produksi yang meliputi tenaga kerja, pupuk, dll yang jumlahnya 

dapat ditambah atau dikurangi sesuai dengan keinginan petani itu sendiri. 

Sehingga sifatnya berubah tergantung dari besar kecilnya produksi yang 

diinginkan. 
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b) Penerimaan usaha 

Penerimaan usaha tani adalah perkalian antara produksi yang diperoleh 

dengan harga jual (Soekartawi, 1990: 54). Penerimaan usaha tani ini didapat 

petani setelah menjual hasil panen. Dalam menghitung penerimaan usaha ini 

belum dikurangi dengan biaya lainnya sehingga penerimaan usaha ini masih 

dalam bentuk pendapatan kotor.  

 

Setelah mengetahui biaya produksi dan penerimaan usaha maka akan di dapat hasil 

pendapatan petani secara keseluruhan yang dapat diketahui dengan analisis 

pendapatan, yaitu dengan menghitung selisih antara penerimaan yang didapat oleh 

petani dengan total biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam satu kali proses 

produksi (Fauziah & Soejono, 2019). 

 

5. Tingkat Kesejahteraan 

 

Kesejahteraan merupakan sejumlah kepuasan yang didapat dari seseorang 

berdasarkan hasil konsumsi pendapatan yang diterima. Namun, tingkatan 

kesejahteraan tersebut merupakan sesuatu yang bersifat relatif karena 

tergantung dari besarnya kepuasan yang didapat oleh seseorang dari hasil konsumsi 

pendapatan. 

Kesejahteraan merupakan sesuatu yang bersifat obyektif, sehingga ukuran 

kesejahteraan terhadap setiap individu atau rumah tangga tersebut dapat berbeda. 

Namun, pada prinsipnya kesejahteraan berkaitan erat dengan kebutuhan dasar. 

Apabila kebutuhan dasar individu atau rumah tangga dapat terpenuhi, maka dapat 

dikatakan sejahtera kehidupannya. Sedangkan kebutuhan dasar yang tidak 

terpenuhi maka dapat dikatakan bahwa individu atau keluarga tersebut berada di 

bawah kemiskinan. 

 

Tingkat kesejahteraan petani menurut SUSENAS (2016) merupakan perhitungan 

analisis dari semua data di setiap indikator kesejahteraan yang semuanya 

berhubungan dengan kondisi sosial ekonomi dari rumah tangga petani. Indikator 

kesejahteraan merupakan suatu ukuran masyarakat dimana masyarakat dapat 
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dikatakan sejahtera atau tidak. Berikut beberapa pengertian tingkat kesejahteraan 

masyarakat.menurut Badan Pusat Statistik, dan BKBN: 

a) Badan Pusat Statistik 

Pengukuran tingkat kesejahteraan mengacu pada sebelas kriteria BPS dalam 

SUSENAS  yang disesuaikan berdasarkan Pendapatan rumah tangga, 

Konsumsi atau pengeluaran rumah tangga, keadaan tempat tinggal, fasilitas 

tempat tinggal, Kesehatan anggota keluarga, Kemudahan dalam mendapatkan 

akses pelayanan kesehatan, pendidikan anggota keluarga, Kemudahan 

mendapatkan fasilitas transportasi, Kehidupan beragama, Rasa aman dari 

tindakan kejahatan, serta kemudahan dalam melakukan olahraga. 

b) BKKBN 

Menurut BKKBN, tingkat kesejahteraan suatu keluarga dapat dikelompokkan 

menjadi lima, yaitu. 

1) Keluarga pra sejahtera 

Tahapan  dimana sebuah keluarga belum mampu memenuhi kebutuhan 

dasarnya yaitu sandang, pangan, dan papan. 

2) Keluarga sejahtera I 

Tahapan dimana anggota keluarga dapat memenuhi kebutuhan makan dua 

kali sehari atau lebih, memiliki pakaian berbeda untuk di rumah, sekolah 

maupun bepergian, kondisi tempat tinggal yang memiliki atap, lantai dan 

dinding yang baik, serta kemampuan  individu membawa anggota keluarga 

yang sakit ke sarana kesehatan. 

3) Keluarga sejahtera II  

Pada tahap ini memiliki indikator psikologis seperti dimana anggota 

keluarga melaksanakan ibadah sesuai agama, makan daging/ikan/telur 

paling tidak seminggu sekali,  mendapatkan satu stel pakaian baru paling 

tidak setahun sekali,  luas lantai rumah paling tidak 8 m2 untuk tiap 

penghuni rumah,  keluarga dalam keadaan sehat dalam tiga bulan terakhir, 

terdapat anggota keluarga yang bekerja untuk mendapatkan penghasilan, 

seluruh anggota keluarga (usia 10-60 tahun) dapat membaca tulisan latin, 

serta  pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan alat 

kontrasepsi. 
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4) Keluarga sejahtera III  

Tahapan ini terdiri dari indikator pengembangan yang meliputi keluarga 

berupaya untuk meningkatkan pengetahuan agama, menabung sebagian 

penghasilan yang didapat dalam bentuk uang ataupun barang, kebiasaan 

makan bersama keluarga paling tidak seminggu sekali untuk saling 

berkomunikasi, mengikuti kegiatan masyarakat, serta mendapatkan 

informasi dari surat kabar, majalah, radio, televisi maupun internet. 

5) Keluarga sejahtera III Plus  

Tahapan ini terdiri dari indikator aktualisasi diri yang meliputi pemberian 

secara teratur anggota keluarga memberikan sumbangan materiil secara 

sukarela dan rutin untuk kegiatan sosial dan terdapat  anggota keluarga 

yang aktif dalam kepengurusan perkumpulan masyarakat. 

 

Menurut Badan Pusat Statistik (2007), indikator yang digunakan untuk mengukur 

kesejahteraan Rumah tangga disesuaikan oleh informasi tentang kependudukan, 

kesehatan dan gizi, pendidikan, ketenagakerjaan, pola konsumsi atau pengeluaran 

Rumah tangga, perumahan dan lingkungan, dan sosial lainnya. Klasifikasi 

kesejahteraan yang digunakan terdiri dari dua klasifikasi, yaitu rumah tangga dalam 

kategori sejahtera dan belum sejahtera. Untuk mengukur masing-masing klasifikasi 

kesejahteraan, ditentukan dengan cara mengurangkan jumlah skor tertinggi dengan 

jumlah skor terendah. Hasil pengurangan dibagi dengan jumlah klasifikasi atau 

indikator yang digunakan. 

 

Keluarga pra sejahtera adalah keluarga dasar yang tidak dapat memenuhi kebutuhan 

minimumnya. Keluarga pra sejahtera ini dapat digolongkan sebagai keluarga 

miskin. Faktor kemiskinan merupakan faktor yang menyebabkan belum semua 

anak dapat menikmati kesempatan pendidikan dasar. Karena itu dapat diasumsikan 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan yang dicapai suatu masyarakat, maka 

masyarakat tersebut dapat dikatakan sejahtera. Dalam penelitian ini menggunakan 

indikator dari BPS dengan menggunakan 7 indikator yaitu sebagia berikut: 

a. Kependudukan 
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Penduduk merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam proses 

pembangunan, karena dengan kemampuannya mereka dapat mengelola 

sumber daya alam sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidup bagi diri dan 

keluarganya secara berkelanjutan. Saat ini jumlah penduduk semakin 

bertambah sehingga mengakibatkan berbagai masalah ekonomi seperti 

terhambatnya pembangunan sosial, munculnya kesenjangan sosial dalam 

masyarakat, dan penyediaan bahan kebutuhan pokok dan masalah 

kependudukan yang lainnya. Hal tersebut berpengaruh  pada kualitas hidup 

masyarakat di suatu negara yang tentunya juga akan berpengaruh kepada 

kesejahteraan masyarakat di negara tersebut. Dalah hal ini untuk mengukur 

kependudukan yaitu dengan mengetahui jumlah keluarga yang tinggal di 

dalam rumah tersebut serta jumlah tanggungan keluarga. 

b. Kesehatan dan gizi 

Salah satu yang juga memengaruhi kesejahteraan petani yaitu kesehatan dan 

gizi yang merupakan aspek penting bagi kesejahteraan karena kualitas fisik 

petani adalah status kesehatan yang diukur melalui angka kesakitan dan status 

gizi. Dalam mengukur kesehatan dan gizi dapat diketahui dengan keluhan 

kesehatan yang dialami petani, cek rutin kesehatan, sarana kesehatan di dekat 

tempat tinggal, dan terpenuhinya kebutuhan empat sehat lima sempurna bagi 

anggota keluarga. 

 

c. Pendidikan 

Pendidikan termasuk dalam indikator kesejahteraan karena masyarakat 

dengan tingkat pendidikan yang tinggi diharapkan dapat memiliki kualitas 

hidup yang tinggi sehingga kesejahteraan dapat tercapai. Dalam mengukur 

pendidikan dapat diketahui dengan jenjang pendidikan yang ditempuh dan 

jenjang pendidikan anggota keluarga . jenjang pendidikan anggota keluarga 

sangat penting dalam pengukuran ini karena dengan anggota keluarga yang 

memiliki tingkat pendidikan yang tinggi maka akan meningkatkan 

penghasilan atau pendapatan dan dapat dikatakan bahwa kepala keluarga 

mampu untuk membiayai anaknya untuk sekolah. 
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d. Ketenagakerjaan 

Menurut Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tetang 

Ketenagakerjaan bahwa ketenagakerjaan adalah segala hal yang berhubungan 

dengan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan sesudah masa kerja. 

Sedangkan tenaga kerja itu sendiri adalah setiap orang yang mampu 

melakukan pekerjaan untuk menghasilkan barang atau jasa baik untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. 

 

Penghasilan yang diterima oleh tenaga kerja tersebut dapat memengaruhi 

pendapatan dan berdampak pada kesejahteraan. Apabila tenaga kerja 

mendapat pendapatan yang tinggi maka akan berpengaruh pada semakin 

tingginya tingkat pengeluaran karena tingginya tingkat konsumsi yang 

diperlukan. Semakin besar tingkat pengeluaran maka akan berpengaruh juga 

pada tingkat kesejahteraannya. 

 

Dalam penelitian ini ketengakerjaan dapat diukur dengan pekerjaaan lain 

diluar pekerjaan sebagai petani, waktu dalam melakukan pekerjaan lain, 

jumlah anggota keluarga yang bekerja, dan pendapatan yang diterima dari 

hasil pekerjaan lain. 

e. Taraf dan pola konsumsi 

Keberhasilan suatu negara dapat dilihat pada tingkat kesejahterannya yang 

salah satu indikatornya adalah taraf dan pola konsumsi. Tinggi rendahnya 

konsumsi masyarakat memeperlihatkan kemampuan masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhannya. Masyarakat dengan konsumsi yang rendah 

mengindikasikan bahwa memiliki pendapatan yang rendah. Namun, 

sebaliknya apabila konsumsi masyarakat tinggi maka tingkat kesejahteraanya 

tinggi karena masyarakat mampu mengonsumsi barang dan jasa yang lebih 

banyak untuk mendukung kehidupan yang lebih baik.  

 

Dalam penelitian ini taraf dan pola konsumsi diukur dengan keluarga 

mengonsumsi beras sebagai makanan pokok, kecukupan keluaraga untuk 



23 

 

 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan mempunyai tabungan untuk dana 

darurat dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

f. Perumahan dan lingkungan 

Perumahan dan lingkungan termasuk kedalam kebutuhan dasar yang harus 

dipenuhi oleh manusia. Kebutuhan primer  atau kebutuhan dasar yang harus 

dipenuhi antara lain kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Perumahan 

termasuk kedalam kebutuhan dasar papan yang termasuk dalam kategori 

pemukiman. Kebutuhan akan papan diartikan sebagai kebutuhan tempat 

tinggal atau tempat yang dibutuhkan manusia untuk bernaung. Selain sebagai 

kebutuhan dasar rumah dan kelengkapannya juga digunakan sebagai penentu 

indikator kesejahteraan. 

 

Secara umum, kualitas rumah tinggal menunjukkan tingkat kesejahteraan 

rumah tangga, dimana kualitas tersebut ditentukan oleh fisik rumah tersebut 

yang dapat dilihat dari fasilitas yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berbagai fasilitas tersebut dapat diukur dengan mengetahui status tempat 

tinggal, status tanah, jenis rumah mulai dari atap, dinding, dan lantai , serta 

jenis penerangan yang digunakan. 

g. Sosial dan lain-lain 

Indikator sosial lainnya yang mencerminkan kesejahteraan adalah persentase 

penduduk yang melakukan perjalanan wisata,yang menunjukkan tingkat 

kesejahteraan seseorang karena kegiatan tersebut menunjukkan pemanfaatan 

waktu luang yang tidak hanya digunakan untuk mencari nafkah. Kemudian 

persentase penduduk yang menikmati akses terhadap media informasi seperti 

telepon, handphone dan computer yang merupakan dasar perkembangan 

pengetahunan seseorang yang dapat mengubah pandangan dan cara hidupnya 

kearah yang lebih baik . Selain itu, serta banyaknya rumah tangga yang 

mendapat bantuan sosial dari pemerintah yang dapat dijadikan indikator 

kesejahteraan. 
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B. Penelitian Relevan 

 

Tabel 3. Penelitian Relevan 

 

No. Nama Penulis Judul Metode Hasil 

1. Bobby Corneles, 

dkk. (2021) 

Analisis 

Pendapatan 

Petani Padi 

Sawah Di Desa 

Poopo 

Kecamatan Passi 

Timur Kabupaten 

Bolaang 

Mongondow 

 

Kualitatif Pendapatan per ha 

untuk usaha tani padi 

sawah sebesar 

Rp.6.964.694,44 /Ha, 

jika dibagi selama 3 

bulan, maka pendapatan 

per bulan sebesar Rp 

2.321.564,81/Ha. Hasil 

perhitungan R/C 

penelitian adalah 1,44; 

sehingga usaha tani padi 

sawah di Desa Poopo 

Kecamatan Passi adalah 

efisien. 

2. Hanifah 

Amanaturrohim 

& Joko 

Widodo (2016) 

Pengaruh 

Pendapatan Dan 

Konsumsi Rumah 

Tangga 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Keluarga Petani 

Penggarap Kopi 

Di Kecamatan 

Candiroto 

Kabupaten 

Temanggung 

Deskriptif Pendapatan dan 

konsumsi rumah tangga 

secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kesejahteraan keluarga 

petani penggarap kopi 

di Kecamatan Candiroto 

Kabupaten 

Temanggung sebesar 

27.1% dan sisanya 

72.9% 

3. Rasdiana. 

Mudatsir 

(2021) 

Analisis 

Pendapatan 

Rumah Tangga 

Dan Tingkat 

Kesejahteraan 

Petani Kelapa 

Sawit Di 

Kabupaten 

Mamuju Tengah 

 

Deskriptif 

Kualitatif 

Pendapatan On Farm 

petani kelapa sawit di 

Desa Babana 

Kecamatan Budong–

Budong Kabupaten 

Mamuju Tengah sebesar 

Rp 24.821.923/tahun, 

pendapatan rata–rata 

Off Farm sebesar Rp 

15.603.636,36 dan Non 

Farm sebesar Rp 

22.326.316/tahun. 

Jumlah penduduk yang 

berada dalam kategori 

sejahtera adalah 23 

orang dengan persentase 

77% dari 30 orang 

jumlah responden 

4. Ismayanti, dkk. 

(2021) 

Analisis 

Pendapatan dan 

Kualitatif dan 

Kuantitatif 

Total pendapatan petani 

padi di Kelurahan 
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Kesejahteraan 

Keluarga Petani 

Sawah Di 

Kelurahan 

Salomallori 

Kecematan Dua 

Pitue Kabupaten 

Sidrap 

Salomallori adalah 

Rp.673.229.650/panen. 

Nilai Return Cost Ratio 

(R/C-ratio) adalah 5 

yang menunjukkan 

bahwa usaha tani padi 

layak untuk di usaha 

tanikan karena R/C 

Ratio yang di dapat 5 

sama dengan 1 (R/C 

Ratio > 1) . Tingkat 

kesejahteraan masih 

tergolong cukup rendah. 

5. Dwi Ega. 

Prasetio.. (2020).  

Pendapatan Dan 

Tingkat 

Kesejahteraan 

Petani Padi 

Sawah Di 

Kabupaten 

Lampung 

Tengah. 

Metode 

Survei 

Kontribusi pendapatan 

usaha tani padi sawah 

sebesar 70,81 persen 

(Rp21.403.076,39) 

terhadap pendapatan 

Rumah Tangga sebesar 

(Rp30.226.409,71). 

Petani padi sawah di 

Kabupaten Lampung 

Tengah mayoritas 

berada dalam kategori 

sejahtera (menurut 

indikator BPS 2014). 
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C. Kerangka Berpikir 

 

Pendapatan petani dapat diperoleh dengan menggunakan dengan menghitung 

selisish antara penerimaan dan semua biaya. Menurut Soekartawi (1990:58) 

indikator yang digunakan dalam mengukur pendapatan petani adalah biaya 

produksi dan penerimaan usaha. Setelah diketahui pendapatan petani tersebut, maka 

akan dianalisis menggunakan Return Cost Ratio (R/C). Analisis tersebut digunakan 

untuk mengetahui bahwa pendapatan petani menguntungkan, titik impas  atau tidak 

menguntungkan. 

 

Tingkat kesejahteraan petani dapat dihitung dengan menggunakan skoring. Skoring 

dilakukan dengan menggunakan tujuh indikator kesejahteraan (BPS: 2007) yaitu 

kependudukan, kesehatan, pendidikan, ketenagakerjaan, pengeluaran rumah 

tangga, perumahan dan lingkungan, serta sosial. Setelah melakukan skoring maka 

akan didapat hasil petani tersebut termasuk kedalam petani yang sejahtera atau 

belum sejahtera. Berdasarkan uraian diatas maka kerangka berfikir pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

\ 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir. 
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D. Hipotesis 

 

Berdasarkan teori dan kerangka pikir, hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pendapatan usaha tani petani padi di Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan 

Rajabasa Kota Bandar Lampung rendah atau kurang menguntungkan. 

2. Tingkat kesejahteraan petani padi di Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan 

Rajabasa Kota Bandar Lampung rendah atau belum sejahtera. 

3. Terdapat pengaruh pendapatan usaha tani terhadap tingkat kesejahteraan 

petani padi di Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar 

Lampung. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan 

pendekatan kuantitatif. Metode survei adalah metode yang sering digunakan untuk 

penelitian sosial yang digunakan untuk mengumpulkan data guna untuk 

menjelaskan suatu populasi yang sangat besar untuk diamati secara langsung 

(Morissan: 2018: 166). Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

yang dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan angka-angka yang 

nantinya akan dijumlahkan dan dianalisis setelahnya.  

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh dengan cara wawancara terhadap petani padi secara langsung 

dengan menggunakan alat bantu kuesioner. Data sekunder diperoleh dari hasil 

wawancara dengan berbagai pihak yang terkait dan sumber pustaka, seperti buku, 

internet, dan jurnal. 

 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

 

Adapun populasi dan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek yang menjadi 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:60). Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh petani padi Kelurahan Rajabasa Jaya.  
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Tabel 4. Populasi Penelitian 

 

No. Populasi Penelitian Jumlah Populasi 

1.  Petani padi di Kelurahan Rajabasa Jaya 502 

Sumber: Data Monografi Kelurahan Rajabasa Jaya  

 

2. Sampel merupakan bagian dari jumah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Untuk itu sampel yang digunakan benar-benar representative 

atau mewakili (Sugiyono, 2016:81). Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan Simple Random Sampling (Metode acak sederhana). Penentuan jumlah 

sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan rumus slovin yaitu 

sebagai berikut: 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2
 

Keterangan: 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

𝑒2 = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 

ditolelir, dalam penelitian ini digunakan 15 persen. Dengan tingkat presisi 

dari jumlah petani yang ada peneliti menggunakan sampel yang bisa 

mewakili jumlah keseluruhan petani. 

Berdasarkan rumus Solvin tersebut perhitungan sampelnya adalah sebagai berikut. 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2
 

= 
502

1+502 (0,15)2
 

 = 
502

12,295 
 

 = 40,8296 

= 41 

Berdasarkan perhitungan diatas, Jumlah sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 41 petani padi di Kelurahan Rajabasa Jaya, 

Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung. 
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Tabel 5. Sampel Penelitian 

No. Sampel Penelitian Jumlah Sampel 

1.  Petani padi di Kelurahan Rajabasa Jaya 41 

Sumber: Hasil Penghitungan Peneliti 

 

 

 

C. Variabel Penelitian 

 

Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab 

akibat adanya perubahan variabel dependent atau terikat (Sugiyono, 2016). Dalam 

penelitian ini terdapat Variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah pendapatan usaha tani dan variabel terikat (Y) adalah 

tingkat kesejahteraan petani padi. 

 

 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi Operasional Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendapatan Usaha Tani (X) 

Pendapatan usaha tani adalah hasil yang diperoleh dari kegiatan usaha tani. 

Pendapatan petani dapat diperoleh dengan menghitung selisish antara 

penerimaan dan semua biaya. Menurut Soekartawi (1990:58) indikator yang 

digunakan dalam mengukur pendapatan usaha tani adalah biaya produksi dan 

penerimaan usaha.  

2. Tingkat Kesejahteraan petani (Y) 

Tingkat kesejahteraan adalah suatu ukuran dalam mengukur terpenuhinya 

kebutuhan hidup masyarakat sehingga dapat diketahui bahwa masyarakat 

tersebut sejahtera atau tidak. Menurut BPS (Badan Pusat Statistik)  terdapat 7 

indikator dalam mengukur tingkat kesejahteraan yaitu kependudukan, 

kesehatan, pendidikan, ketenagakerjaan, pengeluaran rumah tangga, perumahan 

dan lingkungan, serta sosial. Berikut ini merupakan tabel definisi operasional 

variabel: 
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Tabel 6. Definisi Operasional Variabel 

 

No. Variabel Indikator Sub Indikator Pengukuran 

1. Pendapatan 

Usaha Petani 

(X) 

Biaya Produksi Biaya Bibit Berdasarkan Teori 

Soekartawi (1990):  

Pendapatan= Total 

Penerimaan-Total 

Biaya 

   Biaya pupuk 

   Biaya pestisida 

   Tenaga Kerja 

  Penerimaan 

Usaha 

Luas lahan 

   Hasil produksi 

2. Tingkat 

Kesejahteraan 

(Y) 

Kependudukan Jumlah anggota 

keluarga yang 

tinggal 

Berdasarkan BPS 

(2007):  

 Jika Skor 7-14 

Petani Pra 

Sejahtera 

 Jika skor 15-21 

Petani Sejahtera 

   Jumlah 

tanggungan 

keluarga 

  Kesehatan Keluhan 

kesehatan 

   Kartu Jaminan 

kesehatan 

   Sarana kesehatan 

  

 

Pendidikan Jenjang 

pendidikan yang 

ditempuh 

 

   Jenjang 

pendidikan 

anggota keluarga 

  Ketenagakerjaan Pekerjaan lain 

diluar petani 

   Waktu dalam 

melakukan 

pekerjaan lain 

   Jumlah anggota 

keluarga yang 

bekerja  

  Taraf dan Pola 

Konsumsi 

Mengonsumsi 

beras sebagai 

makanan pokok 

   Kecukupan 

memenuhi 

kebutuhan sehari-

hari 

   Mempunyai 

tabungan  

  Perumahan dan 

Lingkungan 

Status tempat 

tinggal 

   status tanah 

   Jenis rumah, atap, 

dinding, dan 

lantai. 
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   Jenis penerangan 

yang digunakan 

  sosial, dan lain-

lain 

Penerima bantuan 

pemerintah 

   Kemampuan 

menggunakan 

teknologi 

    

 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Data penelitian didapat dari observasi. Observasi adalah metode pengumpulan 

data di mana peneliti atau kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana  yang 

mereka saksikan selama penelitian serta penyaksian terhadap peritiwa-peristiwa 

itu bisa dengan melihat, mendengarkan, merasakan, yang kemudian  dicatat 

seobyektif mungkin (Gulo, w., 2002). Observasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui gambaran kehidupan petani padi di Kelurahan 

Rajabasa Jaya. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang langsung dalam bentuk 

tanya jawab dengan responden (Ismayanti et al., 2021). Wawancara dilakukan 

untuk menggali lebih dalam masalah penelitian sehingga penjelasan mengenai 

masalah dapat diketahui secara rinci. Wawancara yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu dengan petugas lapangan pertanian, ketua petani, dan petani. 

3. Teknik Kuesioner  

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan  cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016:142). Dengan menggunakan kuisioner maka 

peneliti mendapatkan data secara faktual. Kuisioner yang digunakan dalam 

peneltian ini menggunakan pertanyaan tertutup.  

 

 

Tabel 6 (Lanjutan) 
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4. Dokumentasi 

Peneliti mengumpulkan data–data yang telah ada seperti dokumen-dokumen  

tertulis dalam hubungannya dengan data yang di butuhkan dalam penelitian ini. 

Metode dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data yang 

berasal dari hasil wawancara, sehingga dapat diperoleh data yang lengkap, 

menyeluruh dan memuaskan. 

 

 

 

F. Uji Persyaratan Instrumen 

 

Langkah awal yang digunakan dalam menganalisis data penelitian adalah 

melakukan uji validitas dan reliabilitas pada data yang diperoleh atau hasil dari 

jawaban angket yang telah dibagikan kepada responden. Pada penelitian ini 

menggunakan uji validitas dan reabilitas yaitu sebagai berikut: 

 

1. Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur didalam melakukan fungsinya (Sudrajad, 2018:7). Uji 

validitas instrument merupakan suatu tes untuk mengetahui ketepatan atau 

kecermatan dalam suatu pengukuran. Instrument dapat dikatakan memiliki validitas 

tinggi jika tes tersebut memberikan hasil yang tepat dan akurat. Jika instrument 

menghasilkan data yang tidak tepat maka memiliki validitas yang rendah.   

 

Untuk melakukan uji validitas ini menggunakan program SPSS.  Teknik pengujian 

validitas yaitu dengan menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen 

Pearson). Teknik korelasi product moment dilakukan dengan mengkorelasikan 

masing-masing skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari 

keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor 

total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan dalam 

mengungkap apa yang ingin diungkap. Suatu instrument dapat dikatakan Valid. 

Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item 
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pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). Adapun 

rumus validitas menggunakan teknik korelasi produk  momen yaitu sebagai berikut: 

Rumus Validitas: r = 
𝑛Σ𝑥𝑦−(Σ𝑋) (Σ𝑌)

√{𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2 } {𝑛∑𝑌2−(∑𝑌)²}
 

Keterangan; 

r = Koefisien korelasi yang menyatakan validitas 

X = Skor butir soal 

Y = Skor total soal 

n= Jumlah sampel 

setelah menghitung validitas maka langkah selanjutnya adalah menentukan nilai t 

hitung menggunakan rumus sebagai berikut 

t-hitung = 
𝑟 √(𝑛−2)

√(1−𝑟2)
 

kriteria penilaian adalah sebagai berikut: 

a. Butir pertanyaan dikatakan valid apabila nilai t-hitung ≥ t-tabel pada ∝ = 5%.  

b. Butir pertanyaan tidak valid apabila nilai t-hitung < t-tabel. 

 

 

 

2. Uji Realibilitas 

 

Uji realibilitas menunjukkan kemampuan instrument penelitian untuk mengungkap 

data yang dapat dipercaya (Sudrajad, 2018:8). Suatu instrument penelitian 

dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila instrumen yang dibuat 

mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Semakin 

reliabel suatu instrumen memiliki persyaratan maka semakin yakin bahwa hasil 

suatu tes mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes kembali. Adapun rumus 

realibiltas menggunakan pendekatan Alpha Chronbach yaitu sebagai berikut 

Rumus Realibilitas: 𝑟
11= (

𝑘

𝑘−1
)(

∑∝𝑏²
∑𝑡²

)
 

Keterangan: 

𝑟11    = Nilai reliabilitas instrument 

k    = Jumlah butir pertanyaan 
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∑ ∝𝑏2  = Jumlah varians butir 

∑𝑡2    = Varian total 

Instrument penelitian dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien keandalan atau 

reliabel sebesar 0,6 atau lebih. Dengan kata lain, apabila alpha kurang dari 0,6 maka 

dinyatakan tidak reliabel. 

 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan Microsoft Excel 2016 dan aplikasi 

SPSS. Dalam penelitian ini terdapat tiga tahap analisis data yaitu analisis 

pendapatan, analisis tingkat kesejahteraan, dan analisis regresi linier sederhana 

yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Pendapatan 

 

Menurut Soekartawi (1995:57) pendapatan usaha tani merupakan selisih antara 

total penerimaan yang diterima dari hasil usaha tani dengan total biaya produksi 

yang dikeluarkan. Secara matematis untuk menghitung pendapatan usaha tani dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

a. Pendapatan  

Pendapatan dihitung dengan menggunakan konsep pendapatan usaha yaitu 

selisih antara penerimaan dan semua biaya. Penerimaan usaha adalah 

perkalian antara produksi yang diperoleh dalam usaha dengan harga jual. 

Total biaya adalah penjumlahan dari dua komponen biaya yaitu biaya tetap 

(fixed cost) dan biaya variabel (variabel cost). Adapun cara menghitung 

pendapatan adalah sebagai berikut: 

Pd = TR – TC  

Keterangan:  

Pd = Pendapatan  

TR = Total Penerimaan (Total revenue)  

TC = Total Biaya (Total Cost) 
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b. Analisis R/C  

Dalam menganalisis usaha tani menguntungkan atau tidak maka dapat 

dianalisis dengan menggunakan analisis R/C (Revenue Cost Ratio). R/C 

merupakan perbandingan (nisbah) antara penerimaan dengan biaya 

(Soekartawi, 1995: 85). Nilai R/C rasio diperoleh menggunakan rumus :  

R/C = 
TR

TC
 

Keterangan :  

R/C = Nisbah penerimaan dan biaya  

TR  = Total penerimaan (Rp)  

TC  = Biaya total (Rp)  

Kriteria nilai dalam R/C rasio adalah:  

1) Jika R/C > 1, maka usaha tani padi yang diusahakan menguntungkan.  

2) Jika R/C < 1, maka usaha tani padi yang diusahakan mengalami kerugian.  

3) Jika R/C = 1, maka usaha tani padi yang diusahakan berada dalam titik 

impas (BEP). 

 

 

 

2. Analisis Tingkat kesejahteraan  

 

Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani Menurut Badan Pusat Statistik (2020), 

indikator yang digunakan untuk mengukur kesejahteraan Rumah tangga 

disesuaikan oleh informasi tentang kependudukan, kesehatan dan gizi, pendidikan, 

ketenagakerjaan, pola konsumsi atau pengeluaran Rumah tangga, perumahan dan 

lingkungan, dan sosial lainnya. Klasifikasi kesejahteraan yang digunakan terdiri 

dari dua klasifikasi, yaitu rumah tangga dalam kategori sejahtera dan belum 

sejahtera. Untuk mengukur masing-masing klasifikasi kesejahteraan, ditentukan 

dengan cara mengurangkan jumlah skor tertinggi dengan jumlah skor terendah. 

Hasil pengurangan dibagi dengan jumlah klasifikasi atau indikator yang digunakan. 

Rumus penentuan range skor adalah : 

RS = 
𝑆𝑘𝑇−𝑆𝑘𝑅

𝐽𝐾1
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Keterangan:  

RS     =   Range skor  

SkT   =   Skor tertinggi (7 x 3 = 21)  

SkR = Skor terendah (7x1=7) 7 = jumlah indikator kesejahteraan BPS 

(kependudukan, kesehatan dan gizi, Pendidikan, ketenagakerjaan, taraf 

dan pola konsumsi, perumahan dan lingkungan, kemiskinan, sosial  

JK1 = jumlah klasifikasi yang digunakan  

 

Kriterian penilaian Range Skor adalah sebagai berikut: 

1) Skor 1 = Skor terendah dalam indikator BPS (baik)  

2) Skor 2 = Skor sedang dalam indikator BPS (sedang)  

3) Skor 3 = Skor tertinggi dalam indikator BPS (kurang)  

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh 

range skor (RS) sama dengan tujuh, sehingga tingkat kesejahteraan rumah tangga 

petani padi adalah sebagai berikut:  

a) Jika skor antara 7–14 berarti rumah tangga petani belum sejahtera.  

b) Jika skor antara 15–21 berarti rumah tangga petani sudah sejahtera. 

 

 

 

3. Uji Korelasi Spearman 

 

Uji korelasi spearman digunakan untuk mencari tingkat hubungan atau menguji 

signifikansi hipotesis asosiatif bila masing-masing variabel yang dihubungkan 

datanya berbentuk ordinal, dan sumber data antar variabel tidak harus sama. Terkait 

dengan karakteristik skala data ordinal tersebut maka uji korelasi Spearman 

termasuk statistik nonparametrik yaitu tidak mensyaratkan data harus berdistribusi 

normal. Untuk mengetahui terdapat hubungan atau tidak dapat dilihat dari nilai 

signifikansi dan seberapa kuat hubungan tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien 

korelasiatau r. 

Dalam menentukan tingkat kekuatan hubungan antar variabel, dapat berpedoman 

padanilai koefisien korelasi yang merupakan hasil dari output SPSS, dengan 

ketentuan: 
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a. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,00 – 0,25 = hubungan sangat lemah 

b. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,26 – 0,50 = hubungan cukup 

c. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,51 – 0,75 = hubungan kuat  

d. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,76 – 0,99 = hubungan sangat kuat 

e. Nilai koefisien korelasi sebesar 1,00 = hubungan sempurna 

 

Arah korelasi dilihat pada angka koefisien korelasi sebagaimana tingkat kekuatan 

krelasi. Besarnya nilai koefisien korelasi tersebut terletak antara + 1 sampai dengan 

– 1. Jika koefisien korelasi bernilai ostif, maka hubungan kedua variable dikatakan 

searah. Maksud dari hubungan yang searah ini adlaah jika variable X meningkat 

maka variable Y juga akan meningkat. Sebaliknya, jika oefisien korelasi bernilai 

negative maka hubungan kedua variable tersebut tidak searah. Tidak searah artinya 

jika variable X meningkat maka variable Y akan menurun. 

Kekuatan dan arah korelasi (hubungan) akan mempunyai arti jika hubungan antar 

variable tersebut bernilai signifikan. Dikatakan ada hubungan yang signifikan, jika 

nilai Sig. (2-tailed) hasil perhitungan lebih kecil dari nilai 0,05 atau 0,01. Sementara 

itu, jika nilai sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 atau 0,01, maka hubungan antar 

variable tersebut dapat dikatakan tidak signifikan atau tidak berarti. 



70 

 

 

  

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Pendapatan usaha tani di Kelurahan Rajabasa Jaya masih pada kategori rendah. 

Petani yang memiliki pendapatan berkategori rendah sebesar 51%, petani yang 

memiliki pendapatan berkategori sedang yaitu 41%, dan petani yang memiliki 

pendapatan berkategori tingi yaitu 7%. Pendapatan rata-rata petani dalam satu 

kali masa tanam adalah Rp. 5.625.091. Berdasarkan analisis R/C pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh sebesar 2,36 yang berarti usaha tani 

yang dilakukan menguntungkan karena nilai rasio lebih dari satu.. 

2. Tingkat kesejahteraan petani di Kelurahan Rajabasa Jaya dalam kategori pra 

sejahtera. Petani yang pra sejahtera sebesar 61% dan petani dalam kategori 

sejahtera terdapat 39%. 

3. Ada pengaruh positif yang signifikan antara pendapatan usaha tani terhadap 

tingkat kesejahteraan. Hasil uji korelasi Spearman di dapat nilai signifikansi 

0,002 < 0,005 dan koefisien korelasi sebesar 0,465 yang artinya terdapat 

pengaruh antara variabel tersebut dengan tingkat hubungan korelasi cukup kuat. 

Nilai hitung positif berarti pengaruh yang terjadi positif atau dapat diartikan 

semakin bertambahnya pendapatan petani padi dalam bekerja maka akan 

membuat semakin meningkatnya kesejahteraan keluarga petani padi di 

Kelurahan Rajabasa Jaya. 

 

 

  



71 

 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi petani, untuk dapat mencari pengetahuan yang luas tentang cara budidaya 

usaha tani padi sawah yang lebih baik untuk meningkatkan kesejahteraan rumah 

tangga petani padi 

2. Bagi pemerintah, untuk membantu atau memberikan subsidi untuk kebutuahan 

biaya produksi serta bantuan sosial lainnya untuk petani yang tidak mampu. 
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